
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia dewasa ini ditandai dengan perubahan-perubahan yang sangat cepat

dan bersifat global. Hal ini diakibatkan oleh perkembangan Iptek yang sangat

cepat, terutama bidang komunikasi dan elektornika. Perkembangan bidang ini

telah mengakibatkan semacam revolusi informasi. Sejumlah besar informasi

hampir mengenai semua bidang kehidupan di semua tempat, tentang semua aspek

dan kegiatan telah terhimpun, terolah tersimpan, tersebarkan, dan secara terbuka

dan seliap saat dapat diakses, dibaca dan disaksikan oleh hampir setiap orang

terutama melalui internet, media cetak dan televisi.

Revolusi informasi telah menyebabkan dunia kita menjadi semakin

terbuka, menghilangkan batas-batas geografis, administraiif-yuridis, politis,

maupun sosial budaya. Masyarakat global, masyarakat teknologis, atau

masyarakat informasi yang bersifat terbuka dan berubah sangat cepat memberikan

tunlutan, tantangan bahkan acaman-ancaman baru. Manusia yang hidup di abad

ini dituntut berusaha untuk tahu banyak (knowing much), berusaha berbuat banyak

(doing much), berusaha menjalin hubungan dan kerjasama dengan orang lain

(being sociable), dan berusaha memegang teguh nilai-nilai moral (being morally)

fSukmadinata, dkk 2003).

Manusia-manusia unggul bermoral dan pekerja keras inilah yang menjadi

tuntutan dari masyarakat global, agar mampu berkompetisi bukan saja dengan



sesama warga satu daerah, ^ mupw ^ ^ ^ ^ ^
negara dan bangsa lainnya.

Dasar-dasar pengembangan sumber daya manusia sebagaunana yang
d,ama„a,ka„ data pembukaan ^ m, ^^ ^ ^^
sekCah sebagai ,embaga pend.di.can. walaupun pengembangan sela„jumya
beriangsung di masyarakat ^ Hngkungan-Hngk^ pekei)aan. Sekolah
memang tidak mampu mencetak-jad, manusia-manusia sebagimana yang
dmarapkan, tetapi dapa, memberikan iandasannya, dasar-dasar, ataupun
embrionya untuk dikembangkan iebih ,a„jut. Pengembangan SDM ^ ^
bermutu sebagaima™ yang dimaksud beriangsung ^ proses ymg ^
hampir sepanjang hayat, ,e«api dasar-dasamya diberikan dan dikembangkan pada
pendidikan dasar (Sukmadinata, dkk. 2003).

Kim mengena. tiga jenjang pendidikan persekolahan yakni pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan perguruan ti„gg,. Pada ^^ ^
mempunyai penman ya„g sanga, penting daiam memberikan da.ar-dasar bagi
pengembangan manusia unggul bermoral dan pekerja keras. Berbeda dengan
sekolah menengah baik umum maupuu kejuruan, yang memberikan dasar^asar
bagi beiajar di perguruan nnggi aau dasar bag," pengembangan keeakapan kerja
W- SPK No 20 Tahun 2003, Harapan tersebut akan dapat dieapai jika
lembaga yang akan mencetak^^^ ^ ^^^ ^^^
juga harus berorientasi kepada mutu.

Dewasa ini masyarakat sudah eukup mengerti dan menyadari pma
pendidikan bagi kemajuan bangsa dan kesuksesan hidup mereka. Oleh sebab itu



masyarakat akan selalu mencari dan menyeleksi sekolah-sekolah yang mereka

anggab bermutu, yakni sekolah yang dapat memenuhi kebutuhan, keinginan, dan

harapan pelanggan khususnya pelanggan primer yakni peserta didik. Arifin

(1999:44) mengemukakan bahwa:

"Sekolah disebut bermutu apa bila para murid mampu mencapai prestasi
akademik yang tinggi, memiliki kesadaran bermasyarakat yang
bertangung jawab, memiliki moral dan etika yang berkarakter, mampu
mengekspresikan nilai-nilai keindahan dan aspek emosi dan fisiknya
tumbuh dengan baik".

Mutu pendidikan, mutu sekolah, sering tertuju kepada mutu lulusan (mutu

hasil belajar, tetapi merupakan suatu kemustahilan pendidikan atau sekolah yang

menghasilkan lulusan yang bermutu, kalau tidak melalui proses yang bermutu

pula. lebih lanjut juga merupakan kemustahilan, terjadi proses pendidikan yang

bermutu kalau tidak didukung oleh faktor-faktor penunjang proses pendidikan

yang bermutu pula. Jadi banyak faktor yang dapat mempengaruhi mutu hasil

belajar siswa baik yang bersifat internal siswa itusendiri maupun faktor eksternal

yakni dari lingkungan. Bagaimana kedudukan komponen pendidikan dalam suatu

sistem yang dapat berpengaruh kepada mutu lulusan dapat dilihat padagambar I.

Bila ditinjau dari pengertian hasil belajar menurut Sudjana (2004:2)

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima

pengalaman belajamya. Jadi mutu hasil belajar adalah kualitas kemampuan siswa

setelah ia menerima pengalaman belajamya.

Sudjana (2004:22-23), mengemukakan:

"Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar yakni: (a)
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap
dan cita-cita. masing-masing jenis hasail belajar dapat diisi dengan
bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne



membagi lima kategori hasil belajar yakni (a) informasi verbal, (b)
keterampilan intelektual, (c) strategi Kognitif, (d) sikap, dan (e)
keterampilan motorik. Dalam sistem pendidikan nasional menggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotoris.

Gambar 1. Peta Komponen Pendidikan Sebagai Suatu Sistem
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Mutu hasil belajai- atau mutu lulusan yang rendah dapat menimbulkan

berbagai masalah, seperti: lulusan tidak dapat melanjutkan studi pada jenjang

yang lebih tinggi, tidak dapat bekerja/tidak diterima di dunia kerja, diterima
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bekerja tetapi tidak berprestasi, tidak dapat mengikuti pekembangan masyarakat,

dan tidak produktif. Lulusan yang tidak produktif akan menjadi beban

masyarakat, menambah biaya kehidupan dan kesejahteraan masyarakat, dan

kemungkinan akanmenjadi warga yang tersisih dari masyarakat (Sukmadinata et.

al (2003:10).

Mengingat begitu banyaknya masalah yang diakibatkan oleh rendahnya

mutu jekolah, maka program mutu pendidikan mempakan hal yang teramat

penting. Oleh sebab itu perlu adanya dasar yang kuat untuk melaksanakan

program peningkatan mutu tersebut. Sukmadinata et. al (2003: 11-12),

mengemukakan beberapa dasar yang kuat untuk melaksanakan program

peningkatan mutu yakni:

"1. Komitmen pada perubahan. Pemimpin atau kelompok yang ingin
menerapkan mutu hams memiliki komitmen atau tekad untuk
berubah, sebab peningkatan mutu intinya adalah melakukan
perubahan kearah yang lebih baik, lebih berbobot. Perubahan
biasanya menimbulkan rasa takut, komitmen dapat menghilangkan
rasatakut.

2. Pemahaman yang jelas tentang kondisi yang ada. Banyak kegagalan
yang dialami dalam melaksanakan perabahah karena melakukan
sesuatu sebelum sesuatu itu jelas.

3. Mempunyai visi yang jelas tentang masa depan. Pembahan yang
dilakukan hendaknya berdasarkan atas visi tentang perkembangan,
tantangan, kebutuhan, masalah, peluang yang akan dihadapi di masa
yang akan datang. Visi tersebut pada awalnya hanya dimiliki oleh
pimpinan atau seorang inovator, tetapi kemudian ditularkan kepada
orang-orang yang akan terlibat dalam pembahan tersebut. Visi dapat
menjadi pedoman yang akan membimbing tim dalam perjalanan
pelaksanaan peningkatan mutu.

4. Punya rencana yang jelas. Mengacu kepada visi, maka tim menyusun
rencana yang jelas. Rencana menjadi pegangan dalam proses
pelaksanaan program mutu. Pelaksanaan program mutu dipengaruhi
oleh faktor-fator internal dan eksternal. Faktor internal dan eksternal

itu akan selalu berubah. Rencana hams selalu di up to date sesuai
perubahan-perubahan tersebut. Tak ada program mutu yang stagnan
(berhenti), dan tidak ada dua program identik, karena program mutu



selalu didasarkan dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan.
Program mutu merefleksikanlingkungandi mana mereka berada".

Upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan sebagaimana yang

diharapkan adalah dengan penyelenggaraan manajemen yangefektif dan efesien.

Manajemen mempakan suatu instrumen untuk mengoptimalisasikan komponen-

komponen dari suatu sistem secara terencana, terorganisir, terarah, terkoordinasi,

terkontrol atau terkendali serta terealisasi efektivitas dan efesiensinya

(Kauffman:1972). Di sini Kepala sekolah yang berkedudukan sebagai seorang

pimpinan dan manajer bertanggung jawab dalam melaksanakan praktik-praktik

manajerial di sekolahnya. Jadi manajemen pada pendidikan dasar dimaksudkan

agar komponen-komponen sistem persekolahan dapat berfungsi secara maksimal

dalam rangka peningkatan mutu lembaga, lembaga yang bermutu tentu saja

diharapkan akan mengeluarkan siswa-siswa dengan hasil belajar yang baik.

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai tugas untuk

memadukan unsur-unsur sekolah dengan memperhatikan situasi lingkungan

budayanya yang mempakan kondisi terciptanya sekolah yang efektif yakni

sekolah yang memiliki mutu yang baik artinya mutu siswa yang dihasilkan oleh

sekolah itu mempunyai tingkat pengetahuan, kemampuan dan keterampilan

sesuai dengan tuntutan dan keinginan masyarakat serta dapat menjawab

tantanganmoral,mental dan perkembangan iptek.

Kedudukan dan posisi kepala sekolah dalam mewujudkan sekolah yang

efektif ini digambarkan oleh R. Jesse Jackson (dalam Oteng Sutisna 1993)

sebagai berikut:



"(he key to the educational cookie is the principal, the principal is the
motivationalyeast, how high thestudents and teachers rise to the chalenge
is the principal's responsibility. Ifsome of the educational ingredients in
our recipeare missing, it's the responsibility of the principal to
compensate by invention or innovation or substitution or, ifnothing else,
byraisinghell with thepeople who stockhispantry ".

Keberadaan kepemimpinan yang efektif sangat diperlukan bagi sebuah

lembaga persekolahan. Menurut Davis, sebagaimana yang dikutip oleh Sutisna

(1993:301), yang mengemukakan:

"... tanpa kepemimpinan, suatu organisasi hanyalah sejumlah orang yang
kacau. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk membujuk orang-orang
lain supaya mengejar lujuan-tujuan yang telaj ditetapkan dengan bergairah.
ia adalh faktor manusiawi yang mempersatukan kelompok dan
menggerakkan kearah tujuan-tujuan. Kegiatan-kegiatan manajemen seperti
merencanakan, mengorgansasi, dan membuat keputusan ialah kepompong
tersembunyi sampai saat pemimpin meledakkan kekuatan motivasi dalam
orang dan membimbing mereka kearah tujuan-tujuan. Kepemimpinan
mengubah potensi menjadi kenyataan. la adalah tindakan akhir yang
membawa kepada keberhasilan semua potensi yang ada pada organsiasi
dan orang-orangnya".

Akhir-akhir ini kita diperkenalkan dengan Manajemen Berbasis Sekolah

(MBS) mempakan sebuah strategi dan konsep bam dan mempakan kebijakan

nasional bidang pendidikan yang lebih menekankan kemandirian dan kreativitas

sekolah dalam meningkatkan mutu. Dengan MBS pihak sekolah dapat

menggunakan seluruh sumber daya yang ada secara langsung yang relevan

dengan kebutuhan siswa. MBS meningkatkan komunikasi antara pihak-pihak

yang berkepentingan (stakeholder) yang meliputi siswa, guru, masyarakat,

pemerintah, maupun dunia kerja.

Pelaksanaan MBS menuntut menuntut kepemimpinan kepala sekolah

profesional yang memiliki kemampuan manajerial dan integritas pribadi untuk

mewujudkan visi dan misi menjadi aksi, serta demokratis dan transparan dalam
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ngambilan keputusan. Mulyasa (2004:42), melihat kecenderungan

adi di Indonesia dalam hal kepala sekolah yakni:

Laporan Bank Dunia (1999) yang mensinyalir bahwa salah satu
penyebab makin menurunnya mutu pendidikan persekolahan di
Indonesia adalah kurang profesionalnya kepala sekolah sebagai manajer
pendidikan di tingkat lapangan".

Keberhasilan suatu institusi pendidikan dalam menjalankan program yang

telah direncanakan atau diorganisasikan perlu didukung dengan sebuah

kepemimpinan yang efektif. Segenap sumber daya yang ada hams dapat

dikerahkan sedemikian rupa.semua sumber daya manusia perlu dikerahkan secara

efektif. Kehadiran kepemimpinan sangat esensial, mengingat kepemimpinan

mempakan motor penggerak bagi sumber daya yang dimiliki lembaga.

Untuk mencapai peningkatan mutu hasil belajar sebagai prestasi akademik

tersebut maka kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolahnya perlu menetapkan

visi dan misi yang akan mengarahkan lembaga melaksanakan program agar lebih

terarah. Penetapan visi dan misi lembaga yang berorientasi kepada mutu hasil

belajar, tidak akan terlepas dari penyusunan strategi. Irianto (1997:110)

mengemukakan: "Tanpa adanya strategi maka lembaga tidak akan mampu

menentukan apa yang terbaik untuk ditempatkan pada prioritas pengembangan

yang harus diutamakan". Dalam hal ini perencanaan strategis betul-betul

dibutuhkan oleh sebuah lembaga/sekolah dalam usahanya meningkatkan mutu

hasil belajar/prestasiakademik mengingat persaingan yang semakin ketat.

Perencanaan strategis mempakan upaya memaksimalkan kekuatan atau

sumber daya baik eksternal maupun internal sekolah dalam mencapai mutu

secara umum terutama mutu hasil belajar/prestasi akademik pada khususnya.



Upaya tersebut memerlukan suatu perencanaan strategis dan kepemimpinan

kepala sekolah yang handal, yakni kepala sekolah yang memiliki strategi untuk

mengembangkan sekolah secara profesional. Perencanaan strategis hams dapat

menunjang tercapainya efektivitas dan efesiensi penggunaan seluruh sumber daya

yang ada.

Perencanaan strategis sangat diperlukan dalam rangka menjawab isu

tentang dinamika kehidupan, berbagai pembahan dan ketidakpastian; pemenuhan

pelayanan masyarakat yang semakin kritis; tuntutan kemandirian sekolah

sebagaimana dalam MBS; dan tantangan global dalam menempatkan sumber

daya manusia yang kompetitif. Di samping itu kita dihadapkan dengan pembahan

kurikulum yakni kurikulum tahun 2004, kebijakan pemerintah yang cenderung

menuntut kenaikan nilai UAN/UAS setiap tahunnya, mempakan tantangan bagi

lembaga/sekolah.

Banyak masalah mutu yang dihadapi dalam dunia pendidikan seperti

mutu hasil belajar, mutu pengajaran, bimbingan dan latihan dari guru, mutu

profesionalisme dan mutu kinerja gum. Mutu tersebut terkait dengan mutu

manajerial para pimpinan pendidikan khususnya kepala sekolah, keterbatasan

dana, sarana dan prasarana, dan pasilitas pendidikan, media sumber belajar, alat

dan bahan latihan, iklim sekolah, lingkungan pendidikan, serta dukungan dari

pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan. Memang semua kelemahan mutu

dari komponen-komponen pendidikan tersebut akhimya bemjung padarendahnya

mutu hasil belajar siswa terutama mutu lulusan.
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sarkan pengamatan (prasurvei) penulis di SMPN di Kec.

Kabupaten Indragiri Hilir selama ini, ada beberapa gejala yang

ditemukan di lapangan adalah sebagai berikut:

1. Secara umum pada saat ini SMP di Kabupaten Indragiri Hilir lebih banyak

menghadapi problematika kualitas dari pada kuantitas dan relevansitas. Hal

ini ditandai dengan banyaknya lulusan SMPN belum mampu bersaing untuk

memasuki sekolah lanjutan yang lebih baik. Indikasi itu dapat dilihat dari

rendahnya pencapaian nilai ujian akhir semester (UAN/UAS). Pada tahun

2003 rata nilai UAN/UAS SMPN kabupaten Indragiri Hilir hanya 4,56. Dari

36 SMPN yang ada di Kab. Indragiri Hilir terdapat 30% atau 11 SMPN yang

berada diatas rata-rata selebihnya 70% atau 25 sekolah yang berada di bawah

rata-rata. Sedangkan di Kecamatan Tembilahan, dari 6 SMP yang ada hanya 2

sekolah yang berada di atas rata-rata.

2. Bila dlihat dari aspek non akademik, banyak kritik yang diarahkan pada

masalah kedisiplinan, moral dan etika, kreativitas, kemandirian, yang tidak

mencerminkan tingkat kualitas sumber daya manusia yang diharapkan oleh

masyarakat luas.

3. Sebahagian besar sekolah tidak mempunyai dokumen perencana strategis,

namun demikian setiap sekolah telah mempunyai rumusan visi dan misi

sekolah, dan hanya sebahagian kecil gum-gum dan staf sekolah memahami

visi dan misi organisasi karena kurang adanya komunikasi dan sosialisasi dari

kepala sekolah.
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4. Ukuran keberhasilan kepala sekolah mengarah kepada bagaimana dapat

memenuhi tugas administrasi serta upaya mewujudkan kinerja fisik yang

tercermin dalam penampilan sekolah dan atributnya. Penilaian keberhasilan

tugas kepala sekolah ditentukan oleh seberapa banyak standar persyaratan

administrasi itu tercapai.

5. Persepsi kepala sekolah tentang penilaian keberhasilan mereka dalam

memimpin sekolah hanya dilihat dari ukuran sejumlah sumber daya yang ada

bukan apa yang terjadi terhadap sejumlah sumber daya yang ada tersebut.

Dalam hal ini pemberdayaan sumberdaya yangada belum maksimal.

6. Upaya Khusus untuk meningkatkan mutu hasil belajar SMPN di Kab.

Indragiri Hilir, belum diimbangi dan belum mendapat perhatian/dukungan

yang memadai dari aspek kepemimpinan kepala sekolah, sehingga tingkat

pencapaianhasil belajar siswabelummaksimal.

7. Kepala Sekolah/pemimpin cendenmg hanya menekuni pekerjaan mtin yang

melekat padajabatannya dan relatifkurang memahami peran dan kompetensi

yang hams dimiliki oleh seorang peniimpin.

8. Lahimya kebijakan pemerintah tentang passing great nilai UAN/UAS yang

cenderung diruntut semakin meningkat setiap tahun, dianggab sebagi suatu

hal yang sangat memberatkan tugas meraka, karena siswa tidak dipersiapkan

dan kurang mendapat perhatiansejak awal dari sekolah.

B. Batasan masalah

Sebagaimana yang digambarkan sebelumnya bahwa banyak faktor yang

dapat mempengamhi mutu hasil belajar, di mana keterkaitan berbagai komponen
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baik komponen proses belajar mengajar maupun komponen pendukung proses

sebagai masukan berkaitan erat. Dengan kata Iain bahwa hasil belajar akan

bermutu atau berkualitas apabila melalui proses yang bermutu. Komponen

proses pendidikan berkaitan dengan bagaimana pengajaran, pelatihan, bimbingan

evaluasi, kegiatan ekstra kurekuler, dan pengelolaan kelas itu dilakukan oleh

gum.

Proses yang bermutu akan terjadi apabila didukung oleh berbagai

komponen masukan yang juga bermutu, seperti masukan instumental yang terdiri

dari kebijakan pemerintah yang berlaku, program pendidikan dan kurikulum,

kualifikasi kepala sekolah, gum, staf TU, dan pasilitas, sarana prasarana, media,

dan biaya yang tersedia. Proses yang bermutu juga dipengaruhi oleh faktor

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, masyarakat, dan tembaga sosial atau

unit kerja. Di samping itu pula masukan mentahnya atau siswa itu sendiri dilihat

dari segi intelektual, fisik dan fsikis serta sosio afektifnya akan mempengamhi

mutu proses yang bemjung kepada mutu hasil belajamya.

Demikian banyaknya faktor yang dapat mempengamhi mutu hasil belajar

siswa, faktor kepemimpinan kepala sekolah dan perencanaan strategismempakan

hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Sebagimana yang telah dikemukakan

sebelumnya bahwa keberadaan atau kehadiran kepemimpinan yang efektif

sangat esensial bagi lembaga persekolahan mengingat kepemimpinan mempakan

motor penggerak bagi segenap sumber daya yang ada yang dimiliki oleh lembaga

untukdapatdikerahkan semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan layanan

kepada yang membutuhkannya yakni para stakeholder sebagai pengguna jasa

yang bermuara atau mewamai kualitas hasil belajar siswa.
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Demikian pula halnya dengan perencanaan strategis sekolah. Sebagimana

yang dikemukakan oleh Bryson (2002), bahwa perencanaan strategis dapat

membantu suatu organisasi berfikir secara strategis untuk mengembangkan

strategi yang efektif, memperjelas arah masa depan, menciptakan prioritas,

memecahkan masalah organisasi, menangani keadaan yang berubah dengan

cepat, memperbaiki kinerja serta membangun team kerja yang baik. Dengan kata

lain perencanaan strategis adalah dalam rangka penyusunan langkah-langkah

kegiatan secara rasional, berkiat dan berjangka panjang yang berdasarkan visi dan

misi serta prisip tertentu untuk memenuhi kebutuhan pelanggan masa kini dan

masa yang akan datang. Dua faktor yang telah dikemukakan tersebut menjadi

fokus perhatian penulis dalam tulisan ini dilatarbelakangi oleh gejala atau

kecenderungan yang ditemui di tingkat lapangan sebagaimana yang dikemukakan

sebelumnya. Di samping itu pula karena keterbatasan waktu dan biaya sehingga

faktor-faktor Iain yang berpengaruh terhadap mutu hasil belajar siswa tidak dapat

dikemukakan pada kesempatan ini.

Berdasarkan gejala yang temui di lapangan tersebut, penulis menduga

bahwa rendahnya mutu hasil belajar siswa SMP di Kecamatan Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir ada hubungannya dengan penerapan perencanaan

strategis dan kepemimpinan kepala sekolah yang kurang efektif. Oleh sebab itu

penulis terdorong untuk menelitinya terutama menyangkut dengan implimentasi

perencanaan strategis sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah serta

kontribusinya dalam meningkatkan mutu hasil belajar siswa di Sekolah

Menengah Pertama (SMP) di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan batasan masalah yang telah

dikemukakan, penelitian ini secara umum diarahkan untuk mengungkapkan

gambaran umum tentang mutu hasil belajar siswa, gambaran empirik tentang

penerapan perencanaan strategis dan kepemimpinan kepala sekolah menurut

persepsi gum. Untuk selanjutnya formulasi masalah yang akan diteliti dibuat

dalam bentuk rumusan pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran empirik mutu hasil belajar SMP di Kecamatan

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir?

2. Bagaimanakah gambaran empirik kepemimpinan kepala sekolah SMP di

Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir?

3. Bagaimanakah gambaran empirik implementasi perencanaan strategis SMPdi

Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir?

4. Seberapabesar kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu hasil

belajar siswa?

5. Seberapa besar kontribusi implementasi perencanaan strategis sekolah

terhadap mutu hasil belajar SMP di Kecamatan Tembilahan Kabupaten

Indragiri Hilir?

6. Apakah terdapat hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan

implementasi perencanaan strategis SMP di Kecamatan Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir?

7. Seberapa besar kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan implementasi

perencanaan strategis terhadap mutu hasil belajar SMP di Kecamatan

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir?
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D. Asumsi

< .<

Asumsi atau anggapan dasar mempakan titik tolak pemikiran dalam suatu

penelitian yang kebenarannya tidak diragukan lagi. Surakhmad (1985:38),

mengemukakan "Anggapan dasar ialah mempakan asumsi atau postulat yang

menjadi pandangan dan kegiatan terhadap masalah yangdihadapi".

Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian iniadalah:

1. Besamya perubahan-perubahan di masyarakat, membuat kebutuhan

masyarakat akan pendidikan semakin besar, dan adanya tuntutan masyarakat

akan mutu pendidikan maka setiap sekolah berlomba mencapai tingkat mutu

yang diharapkan. Karena itu peran kepemimpinan kepala sekolah dan

penerapan perencanaan strategis oleh kepala sekolah sangat membantu

sekolah dalamupayapeningkatan mutuyang dimaksud.

2. Kepala sekolah selaku manajer mempunyai peran strategis dalam

pengambilan keputusan guna meningkatkan mutu hasil belajar.

3. Pemimpin yang memahami kompetensinya lebih penting dari pada pemimpin

yanghanya menekuni pekerjaan rutin yang melekat padajabatannya.

8. mdikator terpenting yang menjadi kreteria keberhasilan kepemimpian kepala

sekolah adalah tercapainya tingkat stabilitas dan tingkat mutu hasil
4 I

belajar/prestasiakademikyangtinggi.

9. Pemimpin dapat dilihat sebagai orang yang dapat melakukan pembahan, dan

kepemimpinan sebagai inisiasi struktur dan prosedur bam untuk mencapai

tujuan-tujuan dan maksud-maksud organisasi.



16

10. Perencanaan mempakan pangkal atau permulaan dari segala macam aktivitas

manusia yang sadar dan terarah baik secara individual maupun secara

berkelompok, institusional atau organisasional.

11. Perencanaan strategis penting untuk memproleh keunggulan bersaing dan

menghasilkan produk bempa lulusan yang sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.

E. Hipotesis

Adapun hepotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Kepemimpinan kepala sekolah memberikan kontribusi yang positif dan

signifikan terhadap mutu hasil belajar SMP di Kecamatan Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Implementasi perencanaan strategis sekolah memberikan kontribusi yang

positif dan signifikan terhadap mutu hasil belajar SMP di Kecamatan

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

3. Terdapat hubungan yang positif kepemimpinan kepala sekolah dengan

implementasi perencanaan strategis SMP di Kecamatan Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir.

4. Kepemimpinan kepala sekolah dan implementasi perencanaan strategis

secara bersama-sama memberikan kontribusi yang positif dan signifikan

terhadap mutu hasil belajar SMP di Kecamatan Tembilahan Kabupaten

Indragiri Hilir.
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi

dengan cara mengungkap dan mendeskrepsikan penerapan, kepemimpinan kepala

sekolah, perencaaan strategis, dan mutu hasil belajar di SMP di Kecamatan

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Sedangkan secara khusus tujuan

penelitianini adalah untuk:

1. Mendeskrepsikan dan menganalisis tentang mutu hasil belajar SMP di

Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Mendeskrepsikan dan menganalisis tentang kepemimpinan kepala sekolah

SMP di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

3. Mendeskrepsikan dan menganalisis tentang implementasi perencanaan

strategis sekolah SMP diKecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

4. Mengetahui kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dengan mutu hasil

belajar/prestasi belajar siswa.

5. Mengetahui kontribusi implementasi perencanaan strategis sekolah dengan

mutu hasil belajar/prestasi belajar siswa

6. Mengetahui hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan implementasi

perencanaan strategis.

7. Mengetahui kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan implementasi

perencanaan strategis sekolah secara bersama-sama terhadap mutu hasil

belajar/prestasi belajar siswa?

Sedangkan manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini dapat dilihat dari

dimensi teoritis, praktis, dan manfaat bagi penulis.



18

1. Manfaat dari dimensi teoritis adalah untuk dapat memperkaya kajian

keilmuan dalam konsep perencanaan strategis dalam organisasi non profitdan

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu hasil balajar siswa.

2. Secara praktis adalah bermanfaat untuk menilai peran kepemimpinan kepala

sekolahdan perencanaan strategis yang dilaksanakan/dirumuskan oleh kepala

sekolah, dan dalam kaitannya untuk meningkatkan mutu lembaga yang

bersangkutan pada umumnya dan mutu hasil balajar pada khususnya. Dan

akan berguna bagi para manajer atau kepala sekolah dalam memimpin

sekolahnya, bagi supervisor dalam memberikan pengawasan dan pembinaan,

dan bagi gum serta para pegawaidi lemabaga yang dipimpinnya.

G. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah pola fikir yang diambil dalam melihat objek

yang diteliti. Paradigma penelitian juga mempakan serangkaian konsep, gagasan,

ide pemikiran yang tersusun secara sistematis, logis dan runtun sehingga

mempakan pola kerja dan pola fikir serta pegangan dalam penelitian. Nasution

(1988:2) mengemukakan pendapat sebagai berikut: "Paradigma adalah suatu

perangkat kepercayaan, nilai-nilai suatu pandangan tentang dunia luar". Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa paradigma adalah perangkat berfikir yang

didasari nilai-nilai ilmiah.

Hubungannya dengan objek penelitian, paradigma yang dimaksud menitik

beratkan pada kepemimpinan kepala sekolah dan perencanan strategik, di mana

keduanya akan memberikan kontribusi terhadap jalannya proses pembelajaran
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sehingga akan menentukan kualitas hasil belajar siswa sebagai tujuan akhir.

Ketiga variabel yang akan diteliti dapat dilihat bahwa untuk vareabel Xi sebagai

variabel bebas adalah kepemimpinan kepala sekolah, vareabel X2 sebagai varibel

bebas adalah implementasi perencanaan strategis sekolah, dan Y sebagai variabel

terikat adalah mutu hasil belajar siswa.

Sesuai dengan hepotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan melihat

kontribusi antar variabel tersebut secara persial dan secara ganda, yakni

kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dengan mutu hasil belajar (XI dengan

Y); kontribusi implementasi perencanan strategis terhadap mutu hasil belajar (X2

dengan Y); hubungan kepemimpinan kepala sekolah terhadap implementasi

perencanaan strategis (XI dengan X2); dan kontribusi kepemimpinan kepala

sekolah dan implementasi perencanaan strategis secara bersama sama terhadap

mutu hasil belajar.

Adapun paradigma penelitian sebagai lukisan dari kerangka berfikir

secara visual seperti pada gambar I berikut.

Gambar 2. Paradigma Penelitian

Kepemimpinan Kepala Sekolah
(variabel Xi)

1 r

1 '

—•

Mutu Hasil

Belajar Siswa
(variabel Y)

Implementasi Perencanaan

t L

Strategis (vsinabel X2)
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Pada tingkat konsep, dapat dikemukakan bahwa jika kepemimpinan

kepala sekolah baik, maka mutu hasil belajar akan baik pula; jika implementasi

perencanaan strategik berjalan dengan baik, maka tingkat kualitas hasil belajar

akan baik; jika kepemimpinan kepala sekolah baik maka implementasi

perencanaan sMategik akan barjalan dengan baik; dan jika kepemimpinan kepala

sekolah baik dan implementasi perencanaan strategik baik akan memberikan

kontribusi pula terhadap kualitas hasil belajar siswa.






